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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji efek sorbitol sebagai pemflokula
terhadap kestabilan fisis suspensi antasida. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruh penambahan sorbitol sebagai pemflokula dan konsentrasi sorbitol vang
menghasilkan suspensi antasida terflokulasi yang relatif paling stabil secara fisis.

Pada penelitian ini dirancang 4 formula suspensi antasida yang diflokulasikan
menggunakan sorbitol dengan konsentrasi yang divariasikan, Konsentrasi sorbitol
yang digunakan adalah 15 %, 20 %, dan 25 %. Sebagai pembanding dibuat suspensi
antasida tanpa menggunakan sorbitol.

Evaluasi kestabilan fisika suspensi dilakukan dengan menghitung volume
sedimentasi, derajat flokulasi, kecepatan terdispersi kembali, dan ukuran partikel.
Evaluasi ni hdi]akuka.n secara teratur setelah pembuatan suspensi pada selang wakuu
tertentu hingga diperoleh pengamatan yang tetap.

Hasil analisis statistika menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menunjukkan bahwa penambahan sorbitol memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap volume sedimentasi, derajat flokulasi, maupun kcctpata.nl terdispersi
kembali. Analisis lanjutan dengan menggunakan metode Uil Beda Nyata Terkecil
(LSD) dan pengujian statistika dengan metode uji perbandingan dua rata-rata
terhadap ukuran partikel memperlihatkan bahwa suspensi amasida yang mengandung

sorbitol dengan konsentrasi 20 v, merupakan suspensi yang relatif paling stabil.

8 1]



ABSTRACT

An investigation concerning effect of sorbitol as a flocculating agent on
physical stability of antacid suspensions have been carried out. The aim of this study
was 10 determine the concentration of sorbitol which produced the most relatively
stable antacid suspension,

In this investigation, four formulas of antacid suspensions were flocculated
using sorbitol in various concentration. Each sorbitol concentration was 13 %
(Formula 11), 20 % (Formula I}, and 23 % (Formula 1V). A suspension without
sorbitol was prepared as blank (Formula I).

The physical stability evaluation of each suspension was conducted by
determining  the degree of flocculation, sedimentation volume, velocity of
redispersion, and measurement of particle size. The physical stability were evaluaied
after making of those suspensions until the suspension were being a stable form.

The data was analyzed by statistical method using factorial expenimental
design and comparing two mean value test showed that the addition of sorbitol were
significantly effect on degree of flocculation, velocity of re:dispn:rsiu.n, sedimentation
volume, and particle size. The Least Significant Difference (L5D) Test shuv;rtd that

antacid suspension containing sorbitol 20 % was the most relatively stable.
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BAB I
PENDAHULUAN

Suspensi merupakan sistem heterogen terdiri dari dua fase yaitu fase Juar
yang umumnya adalah cair maupun semi padal dan fasc lerdispersi yang Lerdin dari
partikel padat tidak larut tetapi terdispersi ke seluruh fase luar. Fase terdispersi dapat
merupakan partikel-partikel tunggal atau dapat merupakan partikel-partikel vang
tersusun menyerupai jaring yang terbentuk karena interaksi antar partikel (1).

Suspensi merupakan benluk sediaan obal yang penting karena sisicm
dispersi ini meliputi banyak formulasi yang pembuatan dan kemasannya memberikan
banyak pilihan. Salah satu fun‘r;uiasi suspensi adalah antasida yang selain dipasarkan
dalam bentuk suspensi juga terdapat dalam bentuk tablet. Telah dibuktikan bahwa
antasida bentuk suspensi vang diformulasikan dengan baik lebih efektif dibandingkan
bentuk table;nya {1). Umumnya antasida diberikan untuk menghilangkan kelebihan
acam dalam lambung vang berhubungan dengan adanya gangguan fambung yang
ringan dan bahkan pada tukak peptik (2).

Antasida adalah obat yang apabila digunakan akan bercaksi dengan asam
klorida lambung untuk menurunkan tingkat keasaman lambﬁng, Antasida vang 1deal
harus mempunyai mula kerja yang cepat dan menghasilkan aksi dapar yang kontinyu
pada pH antara 3 sampai 5. Karena itu sering dibuat kombinasi antasida mengandung
magnesium hidroksida yang aksinva cepat dan aluminium hidroksida yang aksinya

lambat. Kecuali untuk memperpanjang aksi antasida, alumimum hidroksida juga



digunakan untuk melawan efek laksatif dari magnesium hidroksida, Kombinasi yang
baik dari aluminium hidroksida dan magnesium hidroksida untuk tiap 5 ml adalah
13,3 % : 12 %% (3).

Antasida sebagai suspensi juga harus mempunyai sifat suspensi yang
diinginkan di antaranya adalah panikel terdispersi tidak cepat mengendap, partikel
vang mengendap tidak membentuk endapan yang padat serta mudah untuk
didispersikan kembali endapannya (4). Karakteristik reologl suspensi sangal penting
dan dapat merupakan faktor penentu dalam optimasi kestabilan fisis suspensi (1).

Suspensi terflokulasi tidak membentuk sedimen yang padat, struktur
partikelnya tidak membentuk agregat tertutup (koagula). Sedimennya mudah
didispersikan kembali (2).

Penelitian Joel L. Zatz dkk (5) menggunakan salisilamida dan butamben
mempcrlihat;;an hahwa suspensi senyawa tersebut yang mengandung polisorbar 80
sehagai pembasah merupakan suspensi terdeflokulasi yang dapat dibua menjadi
suspensi terflokulasi dengan penambahan sorbitol konsentrasi tinggi.

| Penelitian Muindar (1998) menyimpulkan bahwa suspensi sulfametoksazol

yang mengandung polisarbat-80 yang diflokulasikan = dengan menggunakan

| kombinasi sorbito! dan metil paraben menunjukkan suspensi vang relatif paling stabil
(107,

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas ma'a telah diteliti sejauh mana

efek penggunaan sorbitol sebagai pemflokula terhadap kestabilan fisis suspensi



antasida, Parameter kestabilan suspensi yang dievaluasi adalah volume sedimentasi
setelah penyimpanan pada waklu lertentu, derajal Nokulasi, wakiu untuk terdispers
kembali, dan ukuran partikel,

Penelitian ini dimaksudkan unfuk pengembangan penggunaan sorbitol
dalam pembuatan suspensi amasida terflokulasi sehingga memungkinkan pemberian
dosis yang lebih wpat, dengan hipotesis penclilian, ada pengaruh penambahan
sorbitol terhadap kestabilan suspensi antasida. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan konsentrasi sorbitol yang menghasilkan suspensi antasida terflokulas

yang relatif paling stabil.
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BAB II
POLA PENELITIAN

Pembuatan Rancangan Formula

Dirancang 4 formula suspensi antasida yang mengandung
kombinasi aluminium hidroksida dan magnesium hidroksida, dengan bahan
tambahan vailu pensuspensi, pemanis, pengaroma, pengawel, dan air suling
Tiga di antaranya dibuat dengan metode flokulasi dengan menambahkan
pemflokula.
Penyediaan Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disediakan sesual
kebutuhan.

Pembuatan Suspensi Antasida

| Suspensi antasida dibuat dengan metode dispersi menggunakan
pembawa air suling yang memudahkan padalan segera terbasahi dan
terdispersi. Tiga formula suspensi, masing-masine diarahkan untuk
terflokulasi dan saru formula dibuat terdeflokulasi sebagai pembanding
(kontrol). Suspens antasida kemudian diuji kestabilan fisisnya,
Pengukuran Kestabilan Fisis Antasida {6)

Kesiabilan fisis antasida dievaluasi dengan menggunakan empat

parameter Lestabilan, yaitu volume sedimentasi, derajat flokulas:, kecepatan

terdispersi kembali, dan pengukuran ukuran partikel.



1MLS  Pengumpulan dan Analisa Data
Data hasil evaluasi kestabilan suspensi dikumpulkan dan ditabulast,
Selanjutnya data volume sedimentasi, derajat flokulasi, dan kecepatan
terdispersi  kembali dianalisis statistika dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). dan dilanjutkan dengan metode Uji Beda
Nyata Terkeeil (Least Significant DifTerence), sedangkan data ukuran partikel
dianalisis statistika dengan Uji Perbandingan Dua Rata-rata.
111.6 Pembahasan Hasil
- Data hasil vang telah dikumpulkan dan data yang telah diolah
secara statistika kemudian dibahas.
1IL7 Pengambilan Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan maka akan disimpulkan ada tidaknya efek
ﬂnkul;:s.i dari penggunaan sorbitol terhadap suspensi antasida, Selanjutnya
jika terbukti adanya efek fokulast disimpulkan konsentrasi sorbitol yang

menghasilkan suspensi antasida yang relatif paling stabil.
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

Uraian Umum Suspensi

Suspensi adalah sediaan yang mengandung bahan obat padal dalam

bentuk halus dan tidak larut, terdispersi dalam cairan pembawa. Zat vang

terdispersi harus halus dan tidak boieh cepat mengendap. Jika dikacok

perlahan-lahan, endapan harus segera terdispersi kembali. Dapai mengandung

zal tambahan untuk menjamin stabililas suspensi. Kekentalan suspensi tidak

boleh terlalu tingei agar sediaan mudsh dikocok dan dituang (6). Suspensi

untuk pengobatan dapat diformulasi untuk penggunaan oral, topikal, dan

parenteral (1}.

; Suspensi dapat diformulasi dengan dua metode, yailu :
Metode pengendapan
Tiga metode pengendapan yakni : pengendapan pelarut organik,
pengendapan yang dipengaruhi oleh perubahan pH dan medium, dan
penguraian rangkap.

Obat-ohat vang tidak larut dalam air akan diendapkan dengan
melarutkannya dalam pelarut-pelarut organik vang bercampur dengan air
dan kemudian menambahkan fase erganik ke dalam air suling. Contoh
pelarut orpanik yang digunakan adalah etanol, metanol, propilen glikol,

dan polietilen glikol Faktor terpenting sehubungan dengan kontrol ukuran



b

partikel adalah memperoleh bentuk polimorfis vang tepat atau hidrat dari
kristal tersebut (1),

Metode pengubahan pH medium tidak menimbulkan kesulitan
serupa dengan endapan pelarmt organik. Tetapi teknik 1m hanya dapat
diterapkan ke ahat-obat yang kelarutannya tergantung nilai pH. Sebagai
contoh, suspensi estradiol dapat dibuat dengan mengubah pH larutan
airnya;, estradiol lebih mudah larut dalam alkali seperti larutan kalium
dan natrium hidroksida (1)

Membuat suspensi dengan penguraian ganda hanya melibatkan
proses kimia vang sederhana, walaupun beberapa faktor fisika juga turut
berperan. Contohnya pada pembuatan White Lotion (NF XIII), yakm
pembentukan zink "polisulfida’ dengan mencampur zink sulfat dan larutan
l:aklium tersulfurasi (1).

Metode Dispersi

Bila metode dispersi digunakan pada pembuatan suspensi, fase
padat harus mudah dibasahi dan didispersikan dalam cairan pembawa.
Surfaktan dapat digunakan untuk menjamin pembasahan zat pagat
hidrofobik dengan seragam. Penggunaan zat pensuspensi dapat digunakan,
seperti polielektrolit polimernts sintetis, gom alam. atau tanah liat.

Hamp.r semua suspensi memisah pada waktu didiamkan, Oleh

karena itu, tujuan utama dalam pembuatan suspensi bukannya meniadakan



pemisahan fase tersebut, tewapi vang diusahakan adalah memperlambat
kecepatan pengendapan dan untuk mengupayakan agar padatan yang telah
mengendap dapat disuspensikan kembali dengan pengocokan sedang (1),
Suspensi yang baik harus tetap homogen sekurang-kurangnya pada
wakiu yang diperiukan untuk pengambilan dari wadah dan pemakaian

dosis vang dibutubkan sctelah pengocokan (1)

111.2  Sifat Antarmuka Partikel Tersuspensi
Suspensi terdeflokulasi mengendap membentuk struktur terutup
rapat dengan volume sedimentasi sangat rendah schingea sukar didispersikan
kembali, sedangkan suspensi terflokulasi mengendap membentuk endapan
yang volumenya besar sehingga mudah didispersikan kembali (8).

‘ Kecenderungan partikel untuk membentuk agregat tergantung pada
gaya tarik dan gaya lolak antarpartikel. Jika gaya tolak cukup kuat, partikel
tetap terdispersi (1), Pada keadaan tertentu partikel-partikel dapat saling
melekat dengan gaya yang lebih kuat membentuk suatu kelompok parikel
(agregat) (4). |

Energi potensial dari dua partikel sebagai fungsi dari jarak
pemisahan partikel diperlihatkan pada gambar [ Sesuai dengan gambar,

kurva menunjukkan gaya tarik-menank, gaya tolak-menolak, energ: yang



mempunyai satu puncak dan dua minimal. Bila gaya tolak-menolak tingg,
| tahanan potensial juga tinggi maka penyatuan partikel-partikel tidak terjadi,

Pada sistem terdeflokulasi bila pengendapan sempurna partikel-
partikel membentuk susunan yang tertutup rapat dengan partikei yang lebih
kecil mengisi celah antara partikel-partikel yang lebih besar, Partikel
tersebul membentuk endapan yang sangat rendah dan perlahan-lahan saling
menekan oleh gaya berat partikel di atasnya, energi tahanan mengatasi
schingga partikel bersentuhan rapat satu sama lain.

Untuk mensuspensikan - dan -mendispersikan - kembali - partikel--
partikel ini energi tahanan yang tinggi harus diatasi, Hal ini tidak mudzah
dicapai dengan pengocokan, partikel cenderung 1etap saling tarik-menank
dengan kuat membentuk ‘cake’ yang keras.

Bila panikel-pﬂﬂikel-ttrﬂuh!asi, energi-tahanan masih cukup tinggi -

untuk mengatasi sehingga pendekatan partikel terletak pada energi minimum
kedua di mana jarak pemisahan sekitar 1000 — 2000 A. Jarak imi cukup jauh

untuk membentuk struktur flokula yang longgar (4).
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Gambar 1. Kurva energi potensial untuk interaksi partikel pada suspensi

Tipe agregat dalam sistem suspensi dapat diklasifikasikan
‘Il:l-erdasarkan karakteristik morfologinya. Pada agregat terbuka atau {lokula,
paﬂ'iktl—pariikﬂi membentuk jaring terbuka de.ngaq struktur yang kaku dan
sepera mengendap membentuk sedimen yang tingg serta mudah didispersikan
kembali karena panikal—panikalnya merupakan agregat tunggal yang cukup

jauh antara satu dengan yang lainnya sehingga mencegah ‘caking’,
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Gambar 2. Agregat terbuka (flokula)

Agregat tertutup atau koagula, agregatnya tidak mudah didispersikan
kembali. Karena afinitas dari film permukaan antar satu agregat dengan yang
lainnya sehingga cenderung membentuk agregal tunggal yang besar pada

waktu mengendap.

Gambar 3. Agregat tertutup (koagula)
Suspensi dengan bentuk deagiegasi atau bemtuk dispersi, partikel-
partikelnya terdispersi sebagai partikel tunggal. Tipe suspensi seperti ini

mengendap pc:riahan-lahan membentuk sedimen yang paling rendah bila

.E]-ihandingl-‘-&“ dengan tipe agregat terbuka dan tertutup, Karena permukaan

partikel sangal rapat pada waktu sedimentasi, maka mempunyai



kecenderungan yang tinggi untuk terjadinya ‘caking’ melalui pembentukan

Jjembatan kristal yang ekstensif ().

o °0O
O
O OC}

(ambar 4. Bentuk dispersi (deagregasi)

111.3  Suspensi Terflokulasi

Beberapa peneliti membatasi istilah flokulasi yaitu agregasi yang
disebabkan oleh reduksi dan gaya tolak-menolak potensial pada lapisan
rangi..ap Beberapa peneliti menganggap bahwa flokulasi sebagai agregasi
dalam kurva energi potensial minimum kedua dani partikel yang berinteraksi
dan koagulasi sebagai agregasi dari minimum pertama (2),

Satu cara yang umum untuk mencegah kohesi vang kuat dan
partikel-partikel tersebut dengan menggunakan daya ikat antarpartikel yang
lemah. Penggumpalan partikel seperti it disebut flok atau flokuwla, di mana

partikel-partikel yang terflokulasi itu membentuk sejenis struktur kisi yang

dapat menghalangi pengendapan sempurna (walaLpun flok lebih cepat

mengendap daripada masing-masing partikel yang halus) partikel yang tidak
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terflokulasi. Flok tersebu mengendap membentuk sedimen dengan volume -
yang lebih besar, struktur yang lebih lemah mem ungkinkan gumpalan tersebut

pecah lagi dengan mudah dan tersebar lagi dengan pengocokan sedang (9).

Bahan Pemflokula
Bahan pemflokula adalah zat yang dapat menyebabkan suspensi cair
cenderung untuk terflokulasi - yakni-membentuk suatu agregat yang longgar
dan mudah bersatu karena gaya Van Der Waals (4).
Bahan yang digunakan sebagai pemflokula yaitu :
1. Elektrolit
Bekerja sebagai zat yang memflokulasi dengan mengurangi penghalang
(barrier) elektrik aniara partikel-partikel - tersebut. Hal ini dapat
d:[huktikan dengan pengurangan nilai zeta potensial dan pembentukan
suatu jembatan antarpartikel yang berdekatan sehingga terjadi ikatan
antarpartikel tersebut dalam struktur yang tersusun longgar (4),
2. Surfaktan
Surfaktan, baik non ionik maupun ionik digunakan untuk m&ngﬁasitkan
flokulasi dari partikel yang tersuspensi. Konsentrasi yang diperlukan’
untuk mencapai efek ini merupakan hal yang menentukan karena

surfaktan ini selain sebagai pemflokula bisa juga bekena sebagai zat

pembasah untuk mencapai dispersi (4).
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Sorbitol merupakan poliol terpilih karena tidak menaikkan kelarutan obat
sebagaimana terjadi pada poliol lainnya (5).
3.  Polimer

Molekul polimer berantai panjang diadsorpsi dari larutan pada
permukaan padatan dalam bentuk lengkungan yang mengarah pada fase
air. Hanya sebagian kecil dan rantai makromolekul teradsorpsi yang
berhubungan dengan jelas dengan berlekatan langsung pada permukaan.
Oleh karena rantainya sangal panjang terdapat daerah kontak yang cukup
untuk mendekatkan makromolekul teradsorpsi membentuk kelompok
secara rapat pada padatan (2),

Partikel-partikel larutan dikelilingi oleh suatu lapisan yang
terdiri dari rantai polimer vang teradsorpsi, pembasahan oleh air yang
&ihuhungkan dengan partikel-partikel larutan tersebut Lapisan dari

polimer yang teradsorpsi mencegah partikel-partikel untuk berdekatan

catu sama lain secara rapat (2).

1IL5  Formulasi Suspensi
pendekatan yang biasa digunakan dalam membuat suspensi yang

stabil secara fisika dapat dikategorikan menjadi dua :

a. Penggunaan pembawa-herstmktur untuk menjaga partikel-partikel

yang mengalami deflokulasi dalam suspensi. Pembawa berstruktur
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sifatnya adalah pseudoplastis dan plastis. Seringkali dikehendaki
bahwa tiksotropi dihubungkan dengan dua tipe aliran ini. Pembawa
berstruktur bekerja dengan menangkap partikel-partikel (umumnya
yang mengalami  deflokulasi) sehingga idealnya tidak tepadi
pengendapan.

b. Penggunaan prinsip-prinsip flokulasi untuk menghasilkan flokula
(kelompok parnikel), vang walaupun cepat mengendap tetapi mudah
terdispersi kembali dengan sedikit pengocokan. Sebab kerugian dan
sistem vang mengalami deflokulasi- adalah terbentuknya ‘cake’.
Karena alasan inilah maka formulasi suspensi yang mengalami
flokulasi telah-digunakan{4).

Pendekatan ketiga, meliputi kombinasi dan kedua sebelumnya,
yang ;nenghasilkan suatu produk dengan stabilitas optimal (2).

Kestabilan fisis optimum dan penampilan akan diperoleh jika dan
suspersi itu diformulasi dengan partikel yang mengalami-flokulasi dalam
suatu pembawa berstruktur dari upé koloid hidrofilik (4).

* Jika serbuk telah terbasahi dan terdispersi selanjutnya diperlukan
untuk menghasilkan flokulasi terkontrol vang dapat mencegah pembentukan

Eﬂdﬂpﬂn yang keras dan sukar didispersib:an kembali {E::I



6

v

Penambahan bahan pembasah dan medium pendispersi

!

H Partkel defiokulasi terdispersi seragam ,rﬂ

PEnggabungan _
i  pembawa |

Suspensi
deflokulasi
dalam
pembawa
berstruktur
sebagai hasil
akhir

Gumbar

Suspensi
flokulasi
sebagai hasil
akhir

| Fenambahan f

bahan
pemfiokula

pembawa

rrggabungan |

herstkl:u

SUSpensi
Aokulasi dalam

pembawa
berstruktur
sebagai hasil
akhir

5. Pendckatan alternatil terhadap formulasi suatu suspensi
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L6 Evaluasi Kestabilan Suspensi
HL.6.1  Volume Sedimentasi
Volume sedimentast (F) adalah perbandingan volume
akhir sedimen (V) dengan volume awal dan suspensi lolal vaitu

volume suspenst setelah pembuatan (Vo) (1.5, 11).

F =V, ¥,

Di mana harga F yang lebih besar menunjukkan suspensi
yang lebih baik.

Kecepatan sedimentas) dan parthikel-partikel bulat yang

mempunvai kerapatan p dalam medium vang memiliki kerapatan

po serta kekentalan n, diberikan oleh Hukum Stokes (8);

. i M2 fven) o
'|.|' — s LE ol FuFry o
9 n.

D mana V adalah kecepatan akhir (cm/detik), g = percepatan

gravitasi, @ adalah kerapatan fase terdispersi, P, kerapatan

medium pendispersi, 1. kekentalan medium pendispersi.

[[1.6.2 Derajat Flokulasi (4.8,11)

Derajat flokulasi (B) merupakan parameter vang lebih
baik dalam ﬁcmbandingkan volume sedimentasi  sistem

terflokulasi (F) dengan sistem terdeflokulasi (Feo),
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B =F/Fm

f Vu/ Vo

di mana nilai B yang lebih besar menunjukkan suspensi vang lebih
baik.
.63 Kecepatan Terdispersi Kembali (1,11)

Karena kecepatan terdispersi kembali merupakan salah
satu pertimbangan dalam penilaian suatu suspensi, maka parameter
ini paling umum digunakan dalam evaluasi kestabilan suspensi,
Apar parameter ini lebih kuantitatif, dapat digunakan pengocok
mekanik.

II1.6.4  Ukuran Partikel
Siklus  membekukan-mencairkan  menunjang  per-
¥ tumbuhan partikel. Ukuran partikel perfu dievaluasi karena ukuran
dan distribusi ukuran partikel tersuspensi akan mempengaruhi

derajat flokulasi (1,11,16).

IM.7 Uraian Bahan
n.7.1 Aluminium Hidroksida
ginonim : dried aluminium hidroksida gel

Rumus molekul : AI(OH)
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Serbuk halys. mengandung sedikit gumpalan; putih; tidak berhau;
tidak berasa. Tidak larut dalam air dan alkohol, larut dalam asam
rmineral dan alkali hidroksida. Pl suspensi 4.0 % bfv dalam air
bebas karbondioksida P tidak lebih dari 10.0 ( 12}, Terutama sebagai
amasida  dalam mengobati twkak lambung, gaswritis, radang
esophagus, peningkatan asam lambung, Daya menetralkan asam
lambungnva lambat, tetapi masa kerjanya lebih panjang. ANOH);
dan sediaan Al lainnya bereaksi dengan fosfat membentuk
aluminium fostat uvang sukar diabsorpsi di usus kecil, sehingga
chskresi fosfat melalwi unin berkurang sedangkan melalui tinja
bertambah. lon aluminium bereaksi dengan protein sehingga
bersifat adstnngen. Antasid ini  mengadsorpsi pepsin  dan
menginaktivasinya. Absorpsi makanan setelah pemberian Al tidak
banyak dipengaruhi dan komposisi tinja tidak berubah (24).
Antasida varg mengandung aluminium hidroksida dan magnesium
dapat mempercepat penyembuhan ulkus duodenum (19),
Magnesium Hidroksida

Sinonim : magnesium hydrate, maninco

Rumus molekul : Mg(OH)R

Herat molekul : 58,34
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serbuk amorf, purih. Praktis ridak larut dalam air {1:80.000), larut
dalam asam encer (18). Terjadi reaksi alkali sebagian terhadap air,
Secara perlahan menverap karbondioksida pada pemaparan di udara
dengan adanya air. PH larutan 9.5 - 10,5, Penggunaan medis untuk
terapi antasid, laksative (18). Obat im prakus tidak larut dan tidak
elektif sebelum obat ini bereaksi dengan HCl membentuk Mg Cly.
Magnesium yang tidak bereaksi akan tetap berada di lambung dan
akan menetralkan HCl vang disekresi belakangan sehingga masa
kerjanya lama. Ton magnesium vang diabsorpsi akan bersifa
scbapai antasid sistemik sehingga menimbulkan alkaliuria, tetapi
jarang terjadi alkalosis (24).

Sorbitol

Sinonim : D-glucitol; sionin, Sorbo

Rumus molekul ; CeHyaOy

Berat molekui : 182,17

Rumus bangun :
H OH H OH OHH

HO —dé—-ll‘—ﬂil:'—é—é_tl:_{}]{

oAk 1
T|-I H oHH H H
Berupa serbuk, butiran atau kepingan, putih, rasa manis, dan

higrnsknpik- Sangat mudah larut dalam air, sukar larut dalam etanol
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(95 %) P, larm pertahan dalam hidrokarbon. dalam methanal dan

dalam d5dm Hb'-';.-idl { !2} Eﬂi'bjlﬂl dig.unﬁl.;ﬂn wbagm Fl'l.'-'mnﬂkl.llﬂ {5}

dan sebagai pemanis (2}

Veegum

Stnomim : magnesium aluminium silicate

Serbuk putih, halus, tidak berbau, tidak mempunvai rasa. Tidak
larut dalam air atau alkohol, praktis tidak larut dalam pelarut
organik (20). Dispersi dalam air pada konsentrasi 1| — 2 %
membentuk suspensi koleidal. Bila konsentrasi meningkat di atas
3%, kekentalan dari dispersi encer meningkat dengan cepat,
Disperst  bersifat  tiksotropi pada konsentrasi di  atas 3

%.Penggunaan sebagai bahan pensuspensi pada konsentrasi 0.5 —

2.5 % (20).

Metil paraben

Sinonim ;  Methylis parabenum, Methyl parasept, 4-hydroxy-
methyl ester; nipagin, methyl parahydroxybenzoas
Rumus molekul ; CsHgO:

Berat molekul . 132,13
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Humu:i hangun x

H

Berupa knistal putih atau tak berwarna, serbuk kristal tidak berbau,
atau serbuk knstal putth, tidak berbau atau berbau lemah dan rasa
agak membakar. Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air
mendidih, 3 ml alkohol , 10 ml eter, agak larut dalam benzen, dan
larut dalam aseton, gliserin, minyak dan lemak. Digunakan sebagai
pengawet (2,10,12) dalam bentuk tunggal atau dikombinasikan
dengan bahan antimikroba lain pada sediaan farmasetik atau

kosmetik dan dalam makanan.

Minyak Permen

Sinonim : Menthaepiperithae, Oleum Menthae Piperitae

Merupakan minyak menguap yang didestilasi dengan uap dari
bagian daun segar lanaman Mentha piperita Linne (Familia
Labiatae). Cairan tidak berwarna atau kuning pucat, memiliki bau

yang meresap kuat dari pepermin dan rasa pedas dukut sensasi
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dingin ketika terhirup. 1 hagian larut dalam 3 bagian alkohal 70 %.

Pengounaan sebagai hahan pengaroma (2),

Natriwm sakarin

Sinonim ; sodium O-benzosulfimide, elusida terlarut, kristallose
Rumus molekul : CiHyNNaO48.2H,0

Berat molekul ; 241 21

Rumus bangun :

O 0
N &

N.Na 2 H20

Serbuk kristal putih, tidak berbau, alau berbau aromatik lemah,
dengan rasa manis (18). Mudah larut dalam air, tidak larut dalam
propanol. Larutan encer 10 % memiliki pH 6.6. Penggunaan
sebagai pemanis pada konsentrasi sekitar 0,07 %, sebagai pengganti

gula pada sediaan untuk penderita diabetes (20).



BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN

IV.1 Pemhbuatan Rancangan Formula Suspensi Antasida
Dirancang 4 formula  suspensi  amasida yang masing-masing
mengandung kombinasi aluminium hidroksida dan magnesium  hidroksida
Bahan tambahan vang digunakan vaitu vesgum sebagai pensuspensi, metil
paraben sebagai pensawet, natrium sakarin sebagai pemanis, minvak permen
scbagai pengaroma, dan air suling. Tiga di antaranva dibual dengan melode
flokulasi dengan menambahkan pemflokula sorbitol dengan konsentrasi
masing-masing 15 %o, 20 %, dan 25 %. Dirancang pula suspensi pembanding
yang tidak mengandung sorbitol.
1V.2 Penyediaan Alat dan Bahan
IV.2.1 Alat-alat yang digunakan :
1. Anak timbangan
2. Batang pengaduk

Gelas Erlenmeyver 50 ml

Tad

4. Gelas piala 100 mi dan 250 ml (Pyrex)
5. Gelas ukur 25 ml, 50 mi dan 100 ml
6. Lemari pendingin {National NR-123 EA)

7. Lumpang dan alu
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8. Mikrameter obyekiif
9, Mikrometer okuler
10. Mikroskop

1'1. Objek gelas dan dek gelas

12, Oven {Memmen)
13. Pengaduk clekirik (National)
14. Penangas air (Memmert)

15. Sendok tanduk

16. Sentrifus (Labofuge)
17, “Shaker”
18. “Stirrer” (Fisher)

19. “Stop watch™

iﬂ. Tabung sentrifus

21. Termometer

22. Timbangan analitik (Sartorius)
23. Vial

Bahan-hahan yang digunakan adalah :

1. Airsuling

fed

. Alkohol

Aluminium hidroksida

152
'

4. Magnesium hidroksida
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Metil parahen
Minyak permen
Matrium sakarin
Sorbitol

Veegum

IV.3 Pembuatan Suspensi Antasida

IV.3.1 Pembuatan Suspensi Antasida yang Terflokulasi

1.

Bahan-bahan yang digunakan ditimbang dan divkur sesua
kebutuhan,

Dhbuat pengenceran minyak permen dalam alkohol 70 % dengan
menambahkan 1 ml minvak permen dalam 4.5 ml alkohol 70 % dan
dipipet 1 ml.

MNatrium sakarin sebanyak 30 mg dilarutkan dalam air suling dan
volumenya dicukupkan hingga 10 ml, kemudian dipipﬂt_ 2 ml.

Metil paraben sebanyak 0,15 g dilarutkan dalam 7 ml air panas
(T0°C). |
Magnesium hidroksida dan aluminium hidroksida digerus dalam
Jumpang kemudian ditambahkan larutan metil paraben sambil terus

digerus hingga semua partikel padatan terbasahi.
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6. Sorhitol sehanyak vang diperlukan (15 gram umuk formula 1, 20

kram untuk formula U, dan 25 gram wntuk formula 1] 1) dilarutkan

larutan 40 ml air suling,

7 Larutan sorbitol ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam dispersi
antasida sambil terus digerus.

8  Dispersi anlasida dipindahkan ke dalam pelas piala, kemudian
lumpang dibilas dengan 2 ml air suling sebanvak 2 kali, dan air
bilasan ditambahkan ke dalam dispersi antasida,

9. Pensuspensi veegum sebanyak 1 g didispersikan dalam 20 ml air
panas sambil diaduk dengan pengaduk elekirik sampai kental
kemudian dimasukkan ke dalam suspensi antasida sambil diaduk
menggunakan pengaduk elektnk hingga homogen,

10. Hasil pengenceran natrium sakarin (yang dipipet 2 ml) ditambahkan
ke dalam suspensi dan diaduk.

1 1. Hasil pengenceran minyak permen ditambahkan dan diaduk, setelah
ity volumenya dicukupkan dengan air suling hingga 100 ml dan
diaduk kembal: sampai homogen,

IV 37 Pembuatan Suspensi Antasida Pembanding (Kontrof)

Bahan-bahan vang digunakan ditimbang dan diukur sesoa
kebutuhan, dan dibuat suspensi dengan cara yang sama seperti di atas

namun tanpa penambahan sorbiol.
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IV.4 Evaluasi Kestabilan Suspensi

V.41 Volume Sedimenias;

Suspensi  yang mengandung  sorbitol maupun  suspensi
pembanding (kontrol) masing-masing sebanyak 30 ml dimasukkan ke
dalam gelas ukur 50 ml, kemudian diamari volume'tingg sedimen yang
terbentuk. Volume sedimen dihitung dengan membandingkan volume
akhir/tinggi sedimen terhadap volume awal dari suspensi total.

1V.4.2 Derajat Flokulasi

Suspensi yang mengandung sorbitol dan suspensi pembanding
(kontrol) masing-masing sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam tabung
sentrifus 10 ml dan suspensi disentrifugasi hingga sedimennya minimal.
Kemudian diaman  volume sedimen yang terbentuk. Derajat flokulasi
r;‘:rihi[ung dengan membandingkan volume sedimen suspensi terflokulasi
terhadap volume sedimen suspensi lerdeflokulas.

IV.4.3 Kecepatan Terdispersi Kembali

Suspensi  yang mcngandun'g sorbitol maupun suspensi
pembanding (kontrol) masing-masing sebanyak 50 ml diendapkan dalam
gelas erlenmeyer. Scielah terbentuk endapan yang siabil, diukur
kecepatan terdispersi kembali, yang diamati setelah pengocokan dengan

pengocok elekrik dengan kecepatan 3 rpm. Waktu untuk 1erdispersinva

seluruh sedimen dihitung.
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IV.4.4 Pengukuran Ukuran Pan kel

Suspensi  yang mengandung  sorbitol  maupun  suspensi
pembanding (kontrol) masing-masing sebanvak 10 ml dimasukkan ke
dalam vial 15 ml Pengamawn ukuran partikel dilakukan dengan
meneteskan suspensi pada gelas ohvek kemudian ditwtup dengan gelas
penutup. Setelah itu ukuran partikel ditentukan menggunakan mikroskop
pada perbesaran 10 x 10 dan dicari perbandingan skala mikrometer
okuler dan mikrometer obvektif. Pengukuran ukuran partikel dilakukan

setelah pembuatan dan setelah endapan yang terbentuk tidak berubah

{letap).

IV.5 Pengumpulan dan Analisis Data

. Data hasil evaluasi kestabilan dikumpulkan, ditabulasi kemudian data
volume sedimentasi, derajat Mokulasi, kecepaian terdispersi kembali dianalisis
statistika dengan rancangan acak lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan
metode Uji Beda Nvata Terkecil (Least Significant Difference) sedangkan data

ukuran partikel dianalisis statistika dengan uji perbandingan dua rata-rata.

IV.6 Pembahasan Hasil

Hasil analisis datd yang telah diolah secara statistika kemudian

dilxahas.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengujian  terhadap  kestabilan  fisis suspensi - antasida  vang
diflokulasikan menggunakan sorbitol maupun suspensi pembanding setelah
pembuatan dan setelah terbentuk endapan yang stabil dengan menggunakan
melode Rancangan Acak Lengkap (RAL) memberikan hasil sebagai berikut ;

1. Volume sedimentasi (F)

Volume sedimentasi suspensi rata-rata antasida setelah endapannya
tidak berubah adalah 024 untuk suspensi | (pembanding); 0,52 untuk
suspensi I, untuk suspensi 11] adalah 0,82 dan suspensi IV adalah 0,62.
Hasil lengkap dapat dilihat pada tabel 11. |

2. Derajat flokulasi

Derajar flokulasi sefelah suspensi stabil yang paling besar adalah

pada suspensi 111 yaitu 0,81 kemudian suspensi 11 yaitu 0,79; sedangkan

derajat flokulasi yang paling kecil diperlihatkan oleh suspensi I'V vaitu 0,61,

Hasil lengkap dapat dilihat pada tabel I11

3. Kecepatan terdisperst kembali

Suspensi 1V memperlihatkan wakiu paling singkat untuk terdispersi

kembali yaitu 33.3 detik: kemudian suspensi 1l yaitu 51 detik. dan suspensi
em :
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I yaiw 83 detik: sedangkan suspensi | (pembanding) memerlukan wakiu

paling lama vaitu 296,5 detik.
Hasil lengkap dapat dilihat pada tabel 111,
4. Ukuran parukel
Ukuran partikel pada suspensi 111 adalah vang paling hesar yaitu
5,196 p kemudian suspenst IV dan suspensi 1l yaitu 393 p dan 3,72
Ukuran partikel vang paling kecil diperlihatkan pada suspensi |

(pembanding) vaitu 1,868 p.

V.2 Pembahasan
Hasil analisis statistika menggunakan rancangan acck lengkap terhadap
data v?1uma sedimentas: iF), dergjat flokulasi (B), kecepatan terdisparsi
kembalf, dan ukuran partikel dan suspensi pmnban&ing maupun suspensi
antasida vang diflokulasikan mengeunakan sorbitol memperlihatkan bahwa
penambahan sorbitol memberikan pengaruh yang sangat nyata pada data
volume sedimentasi, derajat fokulasi, keccpatan terdispersi kembali, dan

ukuran partikel. Hal ini dapat dilthat dari F hitung yang lebth besar dartpada

nilai F tabel,

Analisis lanjutan yaitu analisis antarperiakuan pada data volume

sedimentasi mengzunakan uji Beda Nvala Terkecil (LSD) amara suspensi
1 =

pembanding dengan suspensi lamnya yang diflokulasikan dengan sorbitol dan
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berdasarkan daia derajat flokulasi memperlihatkan bahwa suspensi vane

mengandung sorbitel 20 % adalah suspensi yang relatil’ paling stabil. Demikian

pula berdasarkan uji perbandingan dua rata-rata pada data ukuran partikel
menunjukkan suspensi dengan sorbitol 20 % adalah suspensi vang relatif paling
stabil.

Gambar & memperlihatkan bahwa suspensi pembanding vang tidak
mengandung sorbitol mempunyai volume sedimentasi vang paling rendah yaitu
0,24 karena merupakan suspensi terdeflokulasi. Penambahan sorbitol
menyebabkan kenaikan volume sedimentasi. Hal ini menunjukkan sifat suspensi
antasida berubah dan deflokulast menjadi suspensi terflokulasi. Pada suspensi
terflokulasi energi tahanan masih cukup besar untuk mengatasi pendekatan
antarpartikel pada jarak pemisahan sekitar 1000 — 2000 A yang cukup untuk
m:‘:mht;ﬂuk flokula vang longgar (&) sehingga volume sedimentasi menjadi
lebih besar.

Gambar 7 mnpﬁﬂihﬂ[kﬂﬂ hubungan antara derajat flokulasi dengan

variasi konsentrasi sorbitol pada formulasi suspensi antasida, Sesuai dengan

teori bahwa volume sedimentasi mempengaruhi derajat flokulasi suspensi (14)

schingga suspensi vang mengandung sorbitol 20 % menunjukkan derajat

flokulasi vang paling besar yailu 0.81 pada saat suspensi lelah mencapai

kestabilan.
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(iambar § memperiihatkan bahwa suspensi pembanding memerlukan
waklu paling lama untuk terdispersi kembali yaitu 2'!?{::5 detik, hal ini
disebabkan karena suspensi pembanding merupakan suspensi terdeflokulasi
dengan volume sedimentasi yang paling rendah sehingga cenderung unbisk:
membentuk ‘cake’ selama penmvimpanan yang sukar umuk didispersikan
kembali, Sedangkan suspensi |1 merupakan suspensi terllokulasi karena
suspenst int membentuk endapan vang paling longgar dan mudah didispersikan
kembali. Berdasarkan analisis statistika suspensi |1 (mengandung sorbitol 15 %)
mem p;unyai beda mutlak yang paling besar terhadap suspensi pembanding.

Penambahan pemflokula pada suspensi juga menyebabkan kenartkan
rata-rata ukuran partikel tersuspensi (gambar 9). Suspensi  pembanding
menunjukkan rata-rata ukuran partiel yang paling kecil yaitu 1,868, Hal imi
dimhﬂbi;ﬂn karena suspensi pembanding yang merupakan suspensi
terdeflokulasi  partikel-partikelnya terdispersi  sebagai  pantikel  (unggal
sedangkan suspensi 1T — IV yang diflokulasikan menggunakan sortitol partikel-
partikelnya membentuk flokula (1), sehingga ukuran partikelnya menjadi lebih
hesar. Suspensi 11 memperlihatkan rata-rata ukuran partikel vang m]ing besar

yaitu yaiu 3,196 dan secara statistika menunjukkan selisth perlakuan yang

paling besar dengan suspensi pembanding,



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VLI Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistika dan pembahasan terhadap data
volume sedimentasi, derajat flokulasi, kecepatan terdisperst kembali, dan
ukuran partikel maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

I. Pengpunaan sorbitol menghasilkan efck llokulasi vang sangal nyata
pada suspensi antasida dan menghasilkan suspensi yang relatif lebih

stabil dibandingkan dengan suspensi antasida tanpa sorbitol.

3 Sorbitol 20 % merupakan pemflokula yang menghasilkan flokulasi
yang paling baik dan merupakan suspensi yang relatif paling stabil pada
penelitian ini,

V1.2 Sarac

Disarankan unfuk ﬂlﬂlﬂi‘.ukﬂ-]'l penelitian tentang efek fokulasi

sorbitol 20 % terhadap kecepatan dan kapasitas netralisasi suspensi antasida,



DAFTAR PUSTAKA

Lachman, L., Lieberman, 1L.A., Kanig, ].L.. (eds), (1986), “The Theory and
Practice of Industrial Pharmacy”, Third Edition, Lea & Febiger, Philadelphia,
479

Gennaro, A R., ¢t al, (eds), (1990), “Reminglon’s Pharmaceutical Sciences”,
Eigthteenth edition, Mack Publishing Company, Easton, Pennsylvania, 287,
296, 775, 1296

Gilman, A.G., et al, (eds), (1990), “Goodman and Gilman’s The
Pharmacological Basic of Therapeutizs™, Pergamon Press, Inc., New York, 905
Martin, A_(1993), “Physical Pharmacy”, Fourth edition, Lea & Febiger,
Philadelphia, London, 477-483

Zatz, jL Schnitzer, L., Sartpodar, P., (1979), “Flocculation of Sulphamerazine
Suspensions by A Cationic Polymer”, J.Pharm.Sci. Vol.50, 1491

Haines, B.A., Marin, AN, (1961), “Interfucial Properties of Powdered
Material”, J.Pharm.Sci. Vol.50, 795 |
Parrot, EL., (1970} “Pharmaceutical  Technology ~ Fundamental

Pharmaceutics”, Burgees Publishing Company, Minneapolis, 343, 363

Hiestand, EN. (1964), “Theory of Coarse Suspension Formulation™,

1. Pharm, Sci. Vol.53, 1-12

33



10,

12,

13,

14.

13.

16

17

36

Ansel, H.C., (1989), “Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi™, Fdisi Keempat, terj.
Farida Ibrahim, Ul Press, Jakarta, 360

Muindar, (1998), “Gfek Kombinasi Sorbitol dan Metil Paraben terhadap
Flokulasi Suspensi Sulfametoksazol vang Mengandung Polisorbat-80", Skripsi,
Jurusan Farmasi, FMIPA Universitas Hasanuddin, Makassar,

Banker, G.S., Rhodes, C.T., (1990), “Modern Pharmaceutics™, Second edition
Revised and Expandad, Marcel Dekker, Inc., New York and Basel, 343-344
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, {1979), “Farmakope
Indonesia™, Edisi 111, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakana, 80,
922

Zatz, I L., Lee, R.Y., (1987), “Flocculation of Suspensions Containing Nonionic
Surfactants by Sorbitol”, J.Pharm.Sci. Vol.76, 157

.It:nkins:.G.L., et al, (eds), (1957}, “Scoville’s The Art of Compounding”, Ninth
edition, The Blakiston Division, Mac-Graw Hill Book Company, Inc.,, New

York, 304
Sprowls, J.B., (1976}, “Prescription Pharmacy™, Second edition, J.B. Lippincott

Company, Philadelphia, 201
Tempio, 1.5., dan Zatz, J.L., (1980), “Flocculation Effect of Xanthan Gum in

Pharmaceutical Sus;rcnsinn“,J.Fhaﬂn-E::i. Vol.69, 1209-1210

Martin. E.W., (1971}, “Dispensing of Medication’, Eighteenth editon, Mack

Publishing Company, Easton, Pennsylvania, 191



18.

19.

Z0:

24,

23,

37

Budavari, 5., (1986, “Merck Index An Encyclopedia of Chemicals, Drugs and

Biologicals™, Eleventh edition, Rahway NJ, USA. 157

Mycek, J, Harvey, A, Champe, P.C, (1995), “Farmakologi Ulasan
Bergambar”, Edisi 2, Alih Bahasa : Prof, DR H, Azwar Agoes, Widya Medika,

Jakara, 244

Bovlan, J.C., et al., (1986), “Handbook ol Pharmaceutical Excipients”, The
American Pharmaceutical Association and The Pharmaceutical Society of Great
Britain, Washington DC, 166-168, 248

Lieberman, H.A., Banker, G.S., Rieger, M A, (1988), “Pharmaceutical Dosage

Forms, Disperse Systems” Volume I, Marcel Dekker, Inc., New York and

Basel, 183
Reynold, JEF,, (ed), (1989), “Martindale The Extra Pharmacopoeia”, Twenty

ninth edhjt'mn‘ The Pharmaceutical Press, London, 869, 1047
Yusuf, L, et al, (1993), “Fisiologi Gastro-Intestinal”, Edisi pertama, Bagian

Ilmu Faal Fakultas K edokteran VINHAS, Makassar, 17

Ganiswarna, 5.G., (1993), “Farmakologi dan Terapi”, Edisi 4, Bagian

Farmakologi Fakuitas K edokteran Universitas Indonesia, Jakara, 501-303

Ganong, W.EF., (1993). “Buku Ajar Fisiologi Kedokteran”, Edisi 14, terj. Petrus

Andrianto, Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta, 467



Skema Kerja

([ i
I Terdefokulas ﬂ

E——————
| Penambahan Penambahan Penambahan
| sorbitol 15 % [} sorbitol 20 % sorbitol 25 % |

L]

: — e o B e a | T z
—De.rajal ulas ulum:: Sedimentasi | || Wakiu Terdispersi ;. !. Ukura Partikel |
—

p———— .
I gumoulan Data |
I.__._
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TABEL I

Rancangan Formula Suspensi Antasida dengan Penambahan FPemflokula

Sorbitol yang Divariasikan

EBEahan

—————

Aluminium hidroksida (g)
Magnesium hidroksida (g)
Sorbitol {(2)

Veegum (g)

Metil paraben (g£)
Na-sakarin (g}

Minyak pctl‘::l’iﬂﬂ (ml)

Air suling hingga (ml)

Keterangan : Formulal cebagai pembanding

1
=.
|
!

0,15
0,01
0,1

100

39

1

0,13

|
|
|
I
[
|
|
|
|
|
|
' 0,01

|
|
ol
|
]

100

{kunh'l:rl.]l

0,15
0,01
0,1

100

100




TABEL 11

Data Volume Sedimentasi (F) Su:-'.-pensi Antasida setelah Pembuatan hingga
Terbentuk Endapan yang Tidak Berubah (Tetap)

. ! |
2 44 | 088 | 39 | 078 | 49 | 088 | 49 | 098
3 3% | 072 | 36 |07 | 43 | 08 | 47 | 094
4 2 | 064 | 36 o072 | 43 | 08 | 38 | 076

. . :
5 2 | 064 | 34 | 068 | 43 | 086 | 38 | 076
6 31 | 062 | 34 | 0s8 | 43 | 086 | 38 | 076
7 > | 046 | 34 | 068 | 43 | 086 | 34 | 068
8 23 | 046 | 33 | 0ss | 43 | 086 | 34 | 068
s | 23 | o4 | 26 [ 052 | 41 | 0% |33 | 066
10 3 | 036 | 26 1052 | 4 | 082 | 3 0.62
T s | 036 | 2 | 032 | 41 | 08 | 31 | 062 |
2 5 | o024 | 26 |o0s2 | 41 | 08 | 21 | 062
ol - k0 e ] 400 Sl gieit 042 ] < 454- 11~ 9.08
Ay 3783




Keterangan :

]

i

1l

v

Di mana

Suspensi antasida tanpa sorbitol (Pembanding)
Suspensi antasida dengan sorbitol 15 %
Suspensi antasida dengan sorbitol 20 %

Suspensi antasida dengan sorbitol 25 %

Volume akhir sedimen (ml)

Vu
Vo = Volume awal dari suspensi total (50 ml)

F = Volume sedimentasi (Vu'Vo)

41



TABEL III

Data Derajat Flokulasi (f) Suspensi Antasida Setelah Pembuatan dan Setelah
Endapannya Stabil

| Fomila Suspersi Derajat Flokulasi (f)
Sorbito! 15 % I Sorbitol 20 % | Sorbitol 25 %
Setelan Pembuatan
0,94 : 0.97 0,99
Sub Total 1,88 | 1,97 1,99
|
Rata-Rata 0,94 | 0,985 0,995
0,82 ! 0,82 086
Setelah Stabil |
0,76 ! 0.8 0.62
Sub total 1,58 | 1,62 1 1,22
. Rata-rata 0,79 | 0,81 | 0,61

ﬁ



TABEL IV

Data Kecepatan Terdispersi Kembali (detik) Suspensi Antasida setelah

Endapannya Stahil

Kecepatan Terdispersi Kembali (detik)
I | o M P
287 | 50 | 83 L
306 ! 52 83 : 34
Total 593 | 102 ! 166 {7
Rata-rata 296,5 1 51 l 83 | 35,5

Keterangan :

1 : Suspensi antasida tanpa sorbitol (Pembanding)
1 Suspensiantasida dengan sorbitol 15 %
[ : Suspensiantasida dengan sorbitol 20 %

[V : Suspensi antasida dengan sorbitol 23 Yo

Kecepatan pengocokan : 3 rpm

43



TABEL V

Data Ukuran Partikel (p) Suspensi Antasida

e ———

: Formula Suspensi | Ukuran Partikel (u) }
r 1,868 |
| I

| '.

3,72

l 1 |
t It
i 5,196 |
| 11 |
| 3,93 |
| v |

M

Keterangan .

I «  Suspensi antasida tanpa sorbitol ( Pembanding)
11 . Suspensi antasida dengan sorbitol 15 %e
(I : Suspensi antasida dengan sorbitol 20 %

[V : Suspensiantasida dengan sorbitol 25 %

44
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0.6
0.5-
044 -

Derajat Flokulasii

| 014"

0.0+

PERLAKUAN

II1

Gambar 7. Kurva Hubuogan antara Derajat Flokulasi ([i) dengan Formula

Suspensi Antasida

Keterangan |

[ Suspensiantasida dengan
11 Suspensianiasida dengan sorbitol 20 %

11 : Suspensi antasida dengan sorbitol 25 %

46

sorbitol 15 %
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i Formula Suspensi

Gambar 8 Kurva Hubungan antara Kecepatan Terdispersi Kembali (detik)
ambar 8. -
dengan Formula Suspensi Antasida

Keterangan : | |
I : Suspensi antasida tanpa sorbitol (pembanding)

I+ Suspensi antasida dengan sorbitol 15 %
1l : Suspensi antasida dengan sorbitol 20 %e
[V : Suspensi antasida dengan sorbitol 25 %

Kecepatan pengocokan : 3 pm
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Gambar 9. Kurva Hubungan antara Ukuran Partikel (ju) dengan Formula

Suspensi Antasida

K eterangan :

1
il
i1l
v

. Suspensi antasida tanpa sorbitol (pembanding)

antasida dengan sorbitol 15 %
antasida ¢zngan sorbitol 20 %
125 %

Suspens!

Suspensi
Suspensi antasida dengan sorbito
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LAMPIRAN A

AMALISIS STATISTIK DATA VOLUME SEDIMENTAS] SUSPENSI
ANTASIDA MENGGUNAKAN RANCANGAN ACAK LENGKAP

Keterangan -

F = Vu/Vo

449

TR e 0 i v
—_—— —=||

1 0,96 1 ] 1

2 0,88 0,78 0.98 0,98

3 0,72 0,72 0,86 0,94

4 0,64 0,72 0,86 0,76
3 0.64 0.68 0.86 0.76
b 0.62 0.68 0.86 0.76

7 (.46 0.68 (.86 0.68
T8 0.46 0.68 0.86 0.68
9 0.46 0.52 0.82 0.66
10 0.36 0.52 0.82 0.62

1 0.36 0.52 0.82 0.62

12 0.24 052 0.82 0.62

8 10.42, l 9.08




Dimana : Vu = Volume akhir sedimen (ml})

"-.’q = Volume awal dari suspensi total (50 ml)

(Total)*  (34.32)"
48 48
JKT =(0.96)" + (1) + 0 + (0,62)* + (0.62)° - Fk =15852
(6.8)° +(8.02) +(10.42)* + (9.08)*

FK = =2453

JK Periakuan= - FK =0,593133

4
JKG = JKT - JKP =0,952067
TABEL ANAVA
= F Tabel
e DB JK KT F Hitung |- o
Keragaman ' 5% 1 %
IR EiTa . E——

Amarperlak‘uan 3 0,5931 0,1977 £7689 | 28165 | 42606
Galat 44 | 09921 0,0225

e ———— —
Total 47 1,5852

Keterangan : F Hitung > F Tabel berarti Signifikan atau HO ditolak

Analisis Lanjutan dengan Uji Beda Nvata Terkecil (BNT)

; {{ﬂ,uzzsﬂ-_ N——
BNT %= topas —— — 32)(0.06130)=0,13
BNTS%= {1244 1|w41‘?%’:(&%13%:&_3?{}]

50



Perbandingan Perlakuan terhadap Pembanding :

Y1 = rata-rata pengamatan perlakuan ke - |

i~

Y, = 057
Y= 067
Yy= 0,87
¥.= 0,76
= 0,57-0,67 = {10 Mon Signifikan
= 0,57-087 = (0,30 Signifikan pada taraf 1 %
= (57-076 = 0,19 Signifikan pada taraf | %
= 0,67-0,87 = 020 Signifikan pada taraf | %
= (0,67-0,76 = 0,09 Mon Sigmfikan
= 0,87-076 = 0,11 Mon Signifikan
Suspensi ?_Eel‘rsih - Hasil

(et B i TR

-1 0,10 (NS)

[ 111 0,30 (S)

[-1V 0,19 (S)

-1l 0,20 (3)

-1V 0,09 (NS)

[ - IV 0,11 (NS)
e ————————

a1



LAMPIRAN B

ANALISIS STATISTIK DATA DERAJAT FLOKULASI SUSPENS]
ANTASIDA MENGGUNAKAN RANCANGAN ACAK LENGKAP

Fﬂrmula_ Derajat Flokulasi Fﬁj i
| Suspensi Soroitol 15 % | Sorbitol 20 % | Sorbitoi25 % | - |
I| | 1 i
I Setelah | 0.94 1 | 1 ,
| |
| Pembuzatan i 0.54 | 0,97 0,99 584
i - :
|  Sub Total i 1.88 1,97 1,99
| Rata-Rata | 094 0,985 0,995
| | 082 0,82 | 0,6 4,42
| Setelah Stabil | _ .
| | o076 | 08 ! 0,62
| | T T |
| Sub total | 1,58 162 | 1,22
: Rata-rata . 0,79 0,81 2,61 10,26
| Total | 346 3,59 321 |

| _ | |



FK

_(Toral)’ _ (105,2676)°

12

=8,7723

JKT = (0.94) + (1) + + (0,627 - Fk =0.2227

JK Perlakuan =

(3,76)° +(3.59) + (3,21

2

= FK =019

JK Interaksi= JK Perlakuan - JK Formulasi suspensi - JK Derajai flokulasi =0.017
JRG = JKT = JKP =0.0027

Tabel ANAVA

Sumber Keragaman DB JK KT. F Hitung T
Formula Suspensi ' 0,168 | 0,168 | 373.40%* | 5987 | 13,74
Derajat Flokulasi B 00187 | 0,009 | 2072** | 5143 | 1094
Interaksi E 0,0333 | 0,017 | 37,018 | 5,143 | 10,94
Galat 6 0,0027 | 0.00045

Keterangan : i Hitung > F Tabel

Uji Lanjutan dengan

BHT]“"E = rﬁ-lr:.l_ﬁ,

2(0,000449 )

2

Total 11 0,2227 | |

berarti Signifikan atau HO ditolak

= (1,943 )(0,02119) = 0,04117

BNT 5% =1, 12 4 1/1‘”‘[”?”9 ) _ (2447002119 ) = 0.051851
s & - .

Uji Beda Nyats Terkecil {Least Significant Differcnce)



Perbandingan antara Perlakuan :

Yi = rata-rata pengamatan perlakuan ke — |

A. Setelah Pembuatan

¥, = 094
Y. = 0,985
¥Y:=0995
¥,-Y, = 094 - 0985 = 0,145 Sangat Signifikan (SS)
¥, -¥: = 094 - 0995 = -0,055 Sangat Signifikan (SS)
¥.-¥; = 0985- 0995 = -001 Non Signifikan
B. Setelah Stabil
;Fr| b ﬂ,T’g
1'17'1 =081
‘?_': = (}.61
¥,-Y, = 079 - 081 — .002  Non Signifikan
ﬂ':[_i?] = 079 - 0,61 = 0,18 Sangat Signifikan (55)
¥, - ¥, = 08 - 0,61 = 02 Sangat Signifikan (85)
Perbandingan A B
(=1 (SS) (NS)
]Il (55) (55)
17 - 11l (NS) (53)
_-_______________-———-‘——-__=
Yang Non Signifikan hanya uji antara perlakuan setelah pembuatan Suspensi dengan

sorbitel 20 Y

pada suspensi

terhadap perl
dengan sorbitol 13 Yo te

akuan Suspensi dengan sarbitol 25 %, dan setelah stabil
rhadap suspensi dengan sorbitol 20 %.



LAMPIRAN C

ANALISIS STATISTIK DATA KECEPATAN TERDISPERSI KEMBALI

(DETIK) SUSPENSI ANTASIDA MENGGUNAKAN RANCANGAN ACAK
LENGKAP

e —

Kecepatan Terdispersi Kembali (detik)
| Il il L
287 B 50 83 ar
106 52 83 a4
=—_—____=—'___—_—___
%5——— ———
Rata-rata 296,5 51 83 35,5
¥ = ——— T




Total}*  (932)}
7 O ) MRLL) MR
8 8 .
JKT =(287)" +(50)* + O + (34)* — Fk = 88934

(593" +(102) +(166)* + (71}

JK P{?F'I’thﬂﬁ = 3 _F}':-:EET,d?
JKG = JKT - JKP =187
TABEL ANAVA
: F Tabel
Sumber DB 1K KT F I'IH-'U“E : .ﬂ _

Keragaman - - 5% 1%
Antarperlakuan | 3 88747 | 2958233 | 632,77°** 4,12 7.85
Galat 4 187 46,75
Total , 7 88934

Keterangan : F Hitung > F Tabel berartt Signifikan atau HO ditolak

Analisis Lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Least Significant Difference)
nali .

lzmnﬂ s
BHT?I%zI&J’ld# T“{E!EZIE':E}} I .-5

2087) _ i
BNT,5% = la 2,44 T-*’-l“ﬂﬁ-ﬁ} 13,

56



Perbandingan antarperlakuan -

Yi = rata-rata pengamatan perlakuan ke — i

Y, =295
¥i=3

Y; =123
¥.=355

= 2965- 51
= 2965- 83
= 2965- 355
= 5] - 83
= 5] - 355
L 83 - 355

245,51  Sangat Signifikan (S5)
2135 Sangat Signifikan (55)
261 Sangat Signifikan (S5)
-32 Sangat Signifikan (85)
15,5 Signifikan pada taraf 1 %
475  Sangat Signifikan (SS)

Suspensi | Selisih - Hasil
=$—_—,,_-l———-——_——|—*—_ﬁ

1-11 245 51 (S5)
[-11 13,5 (S8)
T 261 (SS)
11 =11 32 (SS)
BETEY 15.5 (5)
I -1V 473 (S5)

57




LAMPIRAN D

ANALISIS STATISTIK DATA UKURAN PARTIKEL (u) DENGAN MENG-
UJI RATA-RATA u; UJI DUA PIHAK

—

Uku;an « Frekuens: (i)

Partikel (p) i 1 i IV
0,2-25 1,35 196 46 17 53
26-49 e 54 161 81 128
50-73 6,15 - 43 137 66
74-97 B65 - - 15 3

Rata-rata 1,868 3,72 5,196 3,93
Keterangan

Ukuran partikel diamati dengan menggunakan mikroskop perbesaran 10 X 10. Rata-

rata ukuran partikel dibitung dengan rumus :

v fiXi

§ = —

LA

Perhitungan Simpangan Baku (5°) :

v fiXi-X)'’
§ =

5 fi-1



Suspensi |

Ukuran Partikel

(Xi-X)

02-25

2.6-49

0,518 0,268

54 | 3,75 3,54

i
1,35 |
|

|

|
1,882 |
i
|

| Jumigh | 250 | | 243,688 \

Suspensi 11

5!

==

243 658

249

(09787

ik | Xi Xi-X (Xi-X) | f600-X)
: Ulcuran Partikel fi I
i 02-25 | 46| 135 | 237 5.6169 758,38
' 26-49 | 161 I 3,75 0,03 g.10" 0,1449
l 05 253,91
' 6,15 243 | 59 :
! 50-73 43 l
i 512,454
! Jumlah 250 | |

59



Suspensi 111

Ukuran Partikel fi Xi Xi-X (-0 | At
02-25 17 1,35 | -3,848 14,79 25146 |
26-49 81 | 375 | -1,446 2,09 169,36 1|
50-13 137 | 615 | 0954 0,91 124,68 i
74-97 15 865 | 3,454 11,93 178,95 |

Jurmlah 250 724,452 |l
e ———————————t

724,452

Suspensi I'V"

M

Xi Xi-X XXy | figxi-xy?

Ukuran Partikel fi 5 Ft
02-23 53 135 | -2.58 6,656 | 352789
26-49 128 | 375 | 0.8 0,0324 4,147
50-173 66 | 6,15 2,22 493 325,38
74-9,7 3 865 | 4,72 22,28 66,84

749,156

Jumlah 250 !

bl



749,156

w1
S - = 3,00
249

m
Formula Suspensi I 1l 1l v

—t—r——

Rata-rata (X) | 868 372 5 196 3.93

Simpangan Baku ($%) | 09787 | 2,058 | 2909 3,00

Hipotesi yang akan diufi .

Hy:py = p,y

Hg @y # Hy

Pendeka tan yang digunakan
: X, - X,

" i imy+ (s, Iny)

Dengan kriteria  pengujian  H , diterina  jika
it ewaly o Wih Y Woly
wl + w2 wl+ wl

Dimana
§? = simpangan baku
X = Rata - rata
n = jumiah partikel yang di amati
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D1 mana :
§* = Simpangan bakuy

A = Rata-rata

N = Jumlah partikel yang diamati
W = 8
L = Yi-ta,mi=1)

Dan daftar Distnbusi Studem diperoleh :
tomgasn ™ l,gﬁ
limase = 2,58

Perbandingan Perlakuan terhadap Pembanding

s e e T L
Euapenéi e : Keterangan
' 5% 1%
-1 16,836 1,96 2,58 Ho ditolak
11 -1 26,687 1,96 2,58 Ho ditolak
V-1 16,345 1,96 2,58 Ho ditolak
e e —————————————

Keterangan |
Ho ditolak artinya kedua perlakuan menghasilkan ukuran rata-rata partikel yang

berbeda nyata



